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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan 

prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai 

penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan 

pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah, Bank Syari`ah adalah Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Selain itu 

juga berperan memperlancar segala arus pembayaran. Dilihat dari definisi di 

atas, maka perusahaan perbankan berperan menyimpan dana dalam bentuk 

tabungan, giro maupun deposito. Kemudian hasil penghimpunan tersebut 

disalurkan kembali melalui berbagai produk pembiayaan bagi nasabah yang 

membutuhkan dengan sesuai kriteria yang telah ditentukan (Triandaru, 2009).  

“Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting 

dalam perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri perbankan 

maka semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Bank sebagai 

lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 



ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat 

banyak. Dengan demikian, bank menjadi wahana yang mampu menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien kearah 

peningkatan taraf hidup rakyat.  

Bank Syariah adalah lembaga keuangan/ perbankan yang 

pengoperasionalan dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Quran 

dan Hadist Nabi Muhammad SAW (Muhammad, 2002)Berikut beberapa ayat 

dalam Al-Qur’an yang menjadi dasar operasional bank syariah, adalah:  

 

Q.S. An-Nisa’ : 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ نْكُمْْۗ وَلََ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ  

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا انَْفسَُكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه   تقَْتلُوُْٰٓ

Artinya : “Hai, orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil”. 

 

 

 Q.S. Al-Baqarah : 275  

بٰوا يَأكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ  ْۗ  مِنَ  الشَّيْطٰنُ  يتَخََبَّطُهُ  الَّذِيْ  يقَوُْمُ  كَمَا الََِّ  يقَوُْمُوْنَ  لََ  الر ِ ا بِانََّهُمْ  ذٰلِكَ  الْمَس ِ الْبيَْعُ  انَِّمَا قَالوُْٰٓ  

بٰوا   مِثْلُ  ُ  وَاحََلَّ  الر ِ مَ  الْبيَْعَ  اللّٰه بٰواْۗ  وَحَرَّ نْ  مَوْعِظَة   جَاۤءَه   فمََنْ  الر ِ ب ِه   م ِ ٰٓ  سَلَفَْۗ  مَا فَلَه   فَانْتهَٰى رَّ اِلَى وَامَْرُه   

 ِْۗ ىِٕكَ  عَادَ  وَمَنْ  اللّٰه
ۤ
٢٧٥ خٰلِدوُْنَ  فيِْهَا هُمْ  النَّارِ   اصَْحٰبُ  فَاوُلٰ  

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun 

yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

 



 Q.S. Al-Imron : 130  

 

ا تأَكُْلوُا  لََ  اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا بٰوٰٓ   اضَْعَافًا الر ِ
ضٰعفََةً  اتَّقوُا مُّ َ  وَّ تفُْلِحُوْنَ   لعََلَّكُمْ  اللّٰه  

 

artinya: “ Hai, orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan” 

 

Dengan kata lain, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam. Berikut adalah Bank Syariah yang ada di 

Indonesia. 

      

                                     Tabel 1. 1 Bank Syariah di Indonesia 

 

No                                Nama Bank 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Riau Kepri Syariah 

3 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tbk 

13 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2023 

Perkembangan   perbankan   syariah   di   tanah   air   akhir-akhir   ini   

cukup menggembirakan.  Hal  ini  bisa dilihat  dari  jumlah  asetnya  yang  

terus  meningkat,persebaran  kantor  bank  syariah  yang  semakin  meluas,  

dan  semakin  meningkatnya kesadaran  masyarakat  untuk  menggunakan  



produk-produk  bank  syariah  di  seluruh Indonesia. Berdasarkan  catatan  

Bank  Indonesia  (BI) Bank Umum Syariah (BUS) hingga akhir Oktober 2023 

total asset perbankan syariah mencapai Rp 550,921 Milyar .Jika dibandingkan 

dengan periode yang sama tahun lalu, telah terjadi kenaikan sebesar 9.6 %.  

Kesadaran  masyarakat  ini  juga  tidak  terlepas  dari  dorongan  peraturan  

UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang memberikan 

kepastian hukum dan keyakinan  bagi  masyarakat  untuk  menggunakan  

produk-produk  dan  jasa  perbankan Syariah (Prasetya et al., 2015). Berikut 

grafik pertumbuhan asset perbankan syariah dari tahun 2015 - Oktober 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 1 Total Aset Perbankan Syariah 

(dalam milyar rupiah) 

 



 

      Sumber : OJK Statistik Perbankan Syariah 2023 

 

Secara umum, persaingan industri perbankan khususnya perbankan 

syariah menuntut bank syariah untuk meningkatkan kinerjanya dalam 

menghimpun dana pihak ketiga. Semakin banyak dana pihak ketiga yang 

dihimpun bank syariah maka semakin kuat fungsi bank sebagai saluran 

pendanaan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi. 

Namun, tidak mudah bagi bank untuk berlomba-lomba menarik nasabah 

untuk menabung atau berinvestasi. Hal ini dikarenakan pendapatan per kapita 

masyarakat yang sangat rendah sehingga lebih banyak menggunakan 

pendapatan untuk keperluan konsumsi daripada untuk menabung atau 

berinvestasi. Selain itu, masyarakat pada umumnya membelanjakan lebih 

banyak daripada menabung dan berinvestasi di bank. Asumsikan bahwa 

barang konsumen memenuhi permintaan lebih baik daripada tabungan. Jika 

mereka menerima bunga / bagi hasil sebagai imbalan tabungan, mereka akan 



menabung atau berinvestasi.Maka semakin tinggi tingkat suku bunga/ bagi 

hasil akan semakin besar tabungan yang disimpan di bank, dan besarnya 

tabungan nasabah yang disimpan di bank akan mempengaruhi peningkatan 

terhadap dana pihak ketiga.  (Marliana et al., 2016) 

Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam menjalankan 

kegiatannya adalah masalah kebutuhan dana. Pentingnya dana membuat 

setiap perusahaan berusaha keras untuk mencari sumber dana yang tersedia, 

termasuk lembaga keuangan semacam bank. Sumber-sumber dana bank 

adalah usaha bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai 

kegiatan operasinya. Sumber-sumber dana bank dapat diperoleh dari bank itu 

sendiri, masyarakat luas dan dari lembaga lainnya. Menurut (Alberta, 2014) 

dalam bukunya Dasar-Dasar Perbankan, menyatakan bahwa :  

“Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang 

berasal dari masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro 

(deman deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan 

simpanan deposito (time deposit)”. 

 

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan 

dan kemajuan lembaga keuangan syariah sekaligus menjaga kepercayaan 

masyarakat. menurut (Zainul Arifin, 2002) 

 “Secara tradisional, modal didefinisikan sebagai sesuatu 

yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan nilai buku. Modal didefinisikan sebagai kekayaan 

bersih (net worth) yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva 

dikurangi dengan nilai buku” 

 

Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah laporan laba 

rugi. Dalam akuntansi syariah, perhitungan laba rugi (statement of income) 



adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu 

periode tertentu. Suatu laporan keuangan memiliki landasan konseptual yang 

mendasarinya. Perhitungan laba rugi merupakan laporan yang digunakan 

untuk menilai dan mengukur laba. Pelaporan keuangan dan sistem akuntansi 

dalam Islam didesain sesuai dengan sistem ekonomi bisnis Islam yang 

bersumber pada Al Qur'an dan sunnah (hadits). Allah berfirman dalam Al 

Qur'an, 

لٰوةَ وَيؤُْتوُا ال يْنَ ەۙ حُنفََاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصَّ َ مُخْلِصِيْنَ لَهُ الد ِ ا الََِّ لِيعَْبدُوُا اللّٰه كٰوةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ الْقيَ مَِةِْۗ وَمَآٰ امُِرُوْٰٓ زَّ   

Artinya:  "Padahal mereka tidak disuruh kecuali untuk menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama dengan lurus dan supaya mereka 

mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan yang demikian 

itulah agama yang lurus" (QS Al Bayyinah: 5) 

 

 

 

Tabel 1. 2 Jumlah Bank, Kantor dan Laba Bersih Bank Syariah di Indonesia 

 

Tahun 

 

Jumlah Bank 

 

Jumlah Kantor 

Laba Bersih 

( Rp Milyar) 

2011 11 1.401  

2012 11 1.745 1800 

2013 11 1.998 1600 

2014 12 2.163 702 

2015 12 1.990 635 

2016 13 1.869 952 

2017 13 1.825 987 

2018 14 1.875 2806 

2019 14 1.919 4195 

2020 14 2.034 3782 

2021 12 2033 4464 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2011-2021 

Perolehan laba dari tahun 2012 hingga 2014 cenderung mengalami 

penurunan. Pada tahun 2012 laba yang di peroleh sebesar Rp 1,8 triliun dan 



mengalami penurunan sebesar 11,1% menjadi Rp 1,6 triliun. Di tahun 2014 

laba bersih turun cukup tajam yaitu sebesar 56%. Menurut Kepala 

Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), laba bersih 

perbankan syariah hingga akhir tahun 2014 mengalami penurun di sebabkan 

oleh biaya dana yang meningkat, pembiayaan yang melambat serta 

meningkatnya biaya pencadangan yang harus dikeluarkan perbakan syariah 

untuk menjaga rasio pembiayaan bermasalah (id.beritasatu.com, 2014). 

Pertumbuhan laba di tahun 2016 pun cukup tinggi yaitu 49,92 % 

Pada tahun 2021 Mulai Februari 2021 lalu, tiga bank syariah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) resmi melakukan merger yaitu Bank Syariah 

Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah. Ketiga Bank tersebut sekarang 

menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Kebijakan merger tersebut selaras 

dengan Masterplan Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia (MEKSI) 

2019-2024. Bank Syariah Indonesia resmi mengantongi izin dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Tepatnya tanggal 27 Januari 2021 perizinan pembentukan 

BSI keluar. Tercantum dalam Surat dengan nomor SR3/PB.1/2021 tentang 

Pemberian Izin Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah ke dalam PT Bank BRI Syariah Tbk, serta Izin Perubahan Nama 

dengan Menggunakan Izin Usaha PT Bank BRI Syariah Tbk menjadi Izin 

Usaha atas nama PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebagai bank hasil 

penggabungan. 

 Hasil penggabungan tiga bank menjelma menjadi PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk. Tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham 



BRIS. BRIS masuk dalam Indeks saham IDX BUMN20 per Februari 2021. 

Adapun komposisi pemegang saham pada Bank Syariah Indonesia adalah PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk sebesar 25%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar 

17,4%, DPLK BRI - Saham Syariah 2%, dan publik 4,4% pasca merger. 

Setelah dihitung, hasil gabungan 3 bank syariah BUMN, Bank Syariah 

Indonesia memiliki aset sebesar Rp 245,7 triliun. Sedangkan modal inti 

sebesar Rp 20,4 triliun. Dengan jumlah tersebut, bank syariah ini masuk top 

10 bank terbesar di Indonesia dari sisi aset. Tepatnya di urutan ke-7. 

Selanjutnya, Bank Syariah Indonesia memiliki target menjadi pemain global 

di tahun 2025 dan tembus 10 besar bank syariah dunia dari sisi kapitalisasi 

pasar. 

Bank syariah dapat melakukan jual beli berupa perpindahan 

kepemilikan barang atau benda (transfer of property) melalui transaksi 

murabahah. Salah satu skim fiqih yang paling populer digunakan oleh 

perbankan adalah skim jual-beli murabahah, karena transaksi ini dilakukan 

oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya. Menurut Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia (2002) definisi dari murabahah 

itu sendiri adalah: “Transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli”. Intinya murabahah adalah akad jual-beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 

penjual dan pembeli. Karena di dalam pengertian tersebut ada kata 



“keuntungan yang disepakati”, maksudnya yaitu si penjual harus 

memberitahukan harga pembelian barang tersebut dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut (Karim, 2004). 

Dari 240 bank yang ada sebelum krisis moneter, hanya tinggal 73 

bank swasta yang dapat bertahan tanpa bantuan pemerintah dan dinyatakan 

sehat, sisanya pemerintah dengan terpaksa harus melikuidasinya.7 Salah satu 

dari 73 bank tersebut, terdapat Bank Mu’amalat Indonesia yang mampu 

bertahan dari terpaan krisis ekonomi, yang nyata memiliki sistem tersendiri 

dari bank-bank lain, yaitu dengan memberlakukan sistem operasional bank 

dengan sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil yang diterapkan dalam perbankan 

syari’ah sangat berbeda dengan sistem bunga, di mana dengan sistem bunga 

dapat ditentukan keuntungannya diawal, yaitu dengan menghitung jumlah 

beban bunga dari dana yang di simpan atau dipinjamkan. Sedang pada sistem 

bagi hasil ketentuan keuntungan akan ditentukan berdasarkan besar kecilnya 

keuntungan dari hasil usaha, atas modal yang telah diberikan hak pengelolaan 

kepada nasabah mitra bank syari’ah. 

.Salah satu rasio yang menunjukkan efisiensi bank adalah Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini dihitung dengan 

cara membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam 12 bulan terakhir dalam periode yang sama (Taswan, 

2005). Efisiensi bank dapat mempengaruhi kinerja bank, yakni untuk 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya 



dengan tepat guna dan berhasil guna (Kusumaningrum, 2011). Semakin 

rendah tingkat BOPO, maka akan semakin tinggi tingkat keuntungannya.  

Efisiensi bank dapat mempengaruhi kinerja bank, yakni untuk 

menunjukan apakah bank tersebut telah menggunakan semua faktor 

produksinya dengan tepat guna, berhasil dan efisien. Salah satu rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan perbankan adalah 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu rasio perbandingan 

antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasi 

digunakan untuk mengukur tingkat dan distribusi biaya bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Semakin rendah BOPO berarti semakin 

efisien bank tersebut dalam mengendalikanbiaya operasionalnya, dengan 

adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin 

besar (Hidayanti, 2015). 

Menurut (Tandelilin, 2010) secara sederhananya ada dua faktor 

yang mempengaruhi saham perusahaan yaitu faktor eksternal dan internal 

perusahaan. Faktor eksternal biasanya berasal dari kondisi makro ekonomi 

suatu negara sedangkan faktor internal berasal dari kinerja perusahaan itu 

sendiri. Faktor - faktor makro ekonomi yang mempengaruhi jalannya 

investasi saham seperti, kebijakan ekonomi diterapkan pemerintah yaitu : 

inflasi, suku bunga Bank Indonesia, jumlah uang beredar, nilai tukar Dollar. 

Tidak berhenti disitu saja faktor yang mempengaruhi jalanya investasi saham, 

karena masih ada faktor yang tidak terprediksi. Seperti yang terjadi sekarang 



dimana sedang ada musibah dihampir seluruh dunia, tidak terkecuali 

Indonesia yaitu wabah virus Corona (Covid-19). 

Wabah COVID-19 yang mendunia menjadi penyebab terjadinya 

guncangan ekonomi yang mempengaruhi variabel makro lainnya sehingga 

berdampak pada instabilitas ekonomi diberbagai negara. Beberapa negara 

yang mengalami dampak COVID-19 dan merupakan negara yang memiliki 

pengaruh besar terhadap perekonomian global diantaranya yaitu China, 

Indonesia, Hongkong, Australia, Iran, Italia, Jepang, Jerman, Korea Selatan, 

Malaysia, Perancis, Singapura, Thailand, dan Amerika Serikat. Meningkatnya 

inflasi menjadi salah satu dampak akibat virus ini di beberapa negara tersebut 

diatas akibat dari kenaikan harga sehingga meningkatnya konsumsi dan 

penurunan produksi barang dan jasa . (Rusiadi 2020). 

Menurut penelitan (Hidayat et al., 2021) yang berjudul Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah pada Masa Covid – 19 dan Strategi 

Peningkatannya Hasil penelitian yang diperoleh adalah; (1) kinerja keuangan 

perbankan syariah pada masa pandemi Covid-19 masih baik dan positif, 

hanya perlu ditingkatkan jika dibandingkan dengan bank konvensional; (2) 

strategi peningkatan kinerja keuangan bank syariah adalah restrukturisasi 

pembiayaan, penambahan jangka waktu pembiayaan, penyempurnaan 

regulasi, dan digitalisasi layanan bank; dan (3) dalam konteks ekonomi, 

lembaga keuangan berperan dalam memulihkan ekonomi nasional dengan 

memobilisasi simpanan, menyumbangkan modal risiko dalam krisis, dan 

mengembangkan Fintech Syariah. 



Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan Laporan 

Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) dengan tema "Menjaga 

Ketahanan Keuangan Syariah dalam Momentum Pemulihan Ekonomi". 

Laporan tersebut antara lain menjelaskan strategi industri keuangan syariah 

yang dinilai mampu mempertahankan kinerja dan beradaptasi dengan kondisi 

sosial ekonomi di masa pandemi yang mengharuskan pelaku ekonomi untuk 

menyusun strategi yang sesuai agar dapat bertahan. Ketua Dewan Komisioner 

OJK , dalam acara peluncuran laporan tersebut secara virtual di Jakarta, 

Selasa mengatakan strategi yang dilakukan industri keuangan syariah mampu 

menciptakan momentum pemulihan yang dapat mempercepat proses 

transformasi menuju industri keuangan syariah yang lebih efisien dan 

kompetitif."Ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia, baik perbankan 

syariah, pasar modal syariah maupun Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) 

Syariah telah menunjukkan resiliensi yang menunjang momentum 

pemulihan," kata Wimboh. 

Data menunjukkan selama tahun 2021, aset industri keuangan 

syariah telah mencapai Rp2.050,44 triliun atau tumbuh 13,82% year on 

year (yoy). Pertumbuhan aset Industri Perbankan Syariah tumbuh 13,94% 

(yoy) di tahun 2021. OJK terus mendorong penguatan posisi industri 

perbankan syariah di tengah persaingan perbankan melalui penerbitan 

berbagai ketentuan akselerasi transformasi digital disertai dengan sinergi 

perbankan. Sementara aset Industri Keuangan Non-Bank syariah tumbuh 

positif sebesar 3,90% (yoy) di tahun 2021. Sedangkan Industri Pasar Modal 



Syariah menunjukkan perkembangan yang positif yaitu nilai kapitalisasi 

pasar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) mencapai Rp3.983,65 triliun, 

meningkat sebesar 19,10% (yoy) di tahun 2021. 

Untuk memperluas akses keuangan, khususnya bagi 

masyarakat unbankable di sekitar pesantren, OJK juga terus mengembangkan 

lembaga pembiayaan mikro berbasis syariah yaitu Bank Wakaf Mikro yang 

saat ini telah berdiri sebanyak 62 BWM dan tersebar di 20 Provinsi di seluruh 

Indonesia. Menurut Ketua Dewan Komisaris OJK, ketahanan dan kinerja 

positif industri keuangan syariah harus terus dipertahankan, diantaranya 

dengan mengakselerasi program-program berupa pengembangan aktivitas 

keuangan sosial syariah melalui sinergi, inovasi, dan kolaborasi yang 

diwujudkan dalam pengembangan ekosistem rantai nilai halal. Untuk 

mencapai hal itu, OJK telah aktif bersinergi melalui berbagai program, antara 

lain Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia. OJK melihat bahwa 

terdapat banyak sekali potensi di berbagai daerah yang belum tergarap dengan 

optimal, yang berpeluang dikembangkan melalui peran keuangan Syariah 

berbasis industri halal, seperti di Sumatera Barat maupun Aceh, baik di sektor 

pariwisata, kuliner, fashion, maupun handicraft. 

Pencapaian positif keuangan syariah Indonesia dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 juga dicatat kalangan internasional dan berhasil 

mempertahankan peringkat ke-2 dalam Islamic Finance Development 

Indicator 2021 yang dipublikasikan oleh Islamic Finance Development 

Report 2021. Arah pengembangan sektor keuangan syariah secara umum 



telah terangkum dalam Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah 

Indonesia 2020 - 2025 (RP2SI) dan Roadmap Pengembangan Perbankan 

Indonesia (RP2I) 2021 - 2025 untuk industri BPR dan BPRS, 

serta Roadmap Pasar Modal Syariah 2020-2024 (RPMS) bagi sektor pasar 

modal yang merupakan terjemahan lebih detail dari Master Plan Sektor Jasa 

Keuangan Indonesia (MPSJKI) 2021-2025. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas 

penelitian dengan Judul “Analisis Kinerja Laba  Industri Perbankan 

Syariah di Indonesia.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas, maka 

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Variabel Modal terhadap Laba Industri 

Perbankan Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Variabel Pembiayaan Murabahah terhadap 

Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Variabel Rasio BOPO terhadap Laba Industri 

Perbankan Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Variabel Dummy Covid 19 terhadap Laba 

Industri Perbankan Syariah di Indonesia? 



5. Bagaimana Pengaruh Variabel Modal, Pembiayaan Murabahah, 

Rasio BOPO, Dummy Covid 19 secara Bersama-sama terhadap 

Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Variabel Modal 

terhadap Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia 

2. Untuk  menganalisis dan membuktikan pengaruh Variabel 

Pembiayaan Murabahah terhadap Laba Industri Perbankan Syariah 

di Indonesia 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Variabel Rasio 

BOPO terhadap Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia 

4. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Variabel Dummy 

Covid 19 terhadap Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia 

5. Untuk menganalisis dan membuktikan Pengaruh Variabel Modal, 

Pembiayaan Murabahah , Rasio BOPO, dan  Dummy Covid - 19 

secara bersama-sama terhadap Laba Industri Perbankan Syariah di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1) Manfaat Akademis/Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran serta masukan secara teoritis untuk dijadikan acuan dan bahan 

referensi bagi penulis yang ingin melanjutkan penelitian ini yang 

membahas mengenai pengaruh   Modal, Pembiayaan Murabahah, Rasio 

BOPO, dan  Dummy Covid – 19 terhadap Laba Industri Perbankan 

Syariah di Indonesia 

b. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang lembaga keuangan 

khususnya perbankan syariah sebagai bahan studi kepustakaan tentang 

permasalahan ini sebagai dasar pertimbangan studi selanjutnya.  

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 

saran sebagai acuan dan referensi mengenai variabel mana yang paling 

berpengaruh bagi perbankan syariah.  
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